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ABSTRACT
PENGARUH SUHU INKUBASI TERHADAP KADAR METABOLIT 
HORMON KORTISOL PADA GAJAH SUMATRA 
(Elephas maximus sumatranus)
ABSTRAK
Suhu inkubasi  merupakan salah satu faktor  penting dalam metode enzyme-
linked immunosorbent assay  (ELISA)  untuk  analisis hormon. Oleh  karena itu, 
penelitian ini bertujuan menguji  pengaruh  perbedaan  suhu  inkubasi  pada proses 
pengikatan antara  antibodi dengan  antigen (hormon kortisol dalam sampel feses) 
menggunakan antibodi spesifik  11Î²-hydroxy-  etiocholanolone    terhadap 
konsentrasi metabolit kortisol pada sampel feses  gajah sumatera.  Rancangan yang 
digunakan pada penelitian ini adalah    Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola satu 
arah terdiri dari 3 kelompok perlakuan dan setiap perlakuan terdiri dari 8  ulangan. 
Perlakuan 1 (P1), perlakuan  2 (P2), dan perlakuan 3 (P3) berturut-turut 
menggunakan  suhu inkubasi yaitu  4Â°C,  suhu ruang (18-21Â°C),  dan  37Â°C  dengan 
waktu inkubasi 2 jam.  Hormon metabolit kortisol dianalisis menggunakan metode 
ELISA. Data dianalisis mengunakan analisis ragam  one way  analysis of variance
(ANOVA).  Hasil penelitian diperoleh  konsentrasi metabolit kortisol  pada sampel 
feses gajah yang diinkubasi  pada  suhu 4Â°C,  suhu ruang  dan  37Â°C  berturut-turut 
sebesar  204,33 Â± 46,20 ng/g, 223,47 Â±51,28 ng/g, dan 275,80 Â± 87,17  ng/g.  Hasil 
analisis statistik menunjukkan  tidak  terdapat perbedaan konsentrasi metabolit 
kortisol  antar kelompok perlakuan (P>0,05).  Kesimpulan,  suhu inkubasi yang 
berbeda (suhu 4Â°C,  suhu ruang (18-21Â°C), dan  37Â°C) tidak berpengaruh terhadap 
konsentrasi metabolit kortisol pada sampel feses gajah  yang diuji  menggunakan 
ELISA  kit  5Î²-hydroxy-CM. Akan tetapi, suhu ruang lebih disarankan untuk 
digunakan karena memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan suhu 4Â°C  dengan 
variasi konsentrasi (nilai standar deviasi) yang lebih rendah dibandingkan suhu 
37Â°C. Kata kunci: Suhu inkubasi, ELISA, kortisol
